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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IMPOR BERAS DI
INDONESIA TAHUN 2007-2017

Oleh:
Rico Yohannes Batubara
NPM: 155110675

Dibawah Bimbingan : Prof. Dr. H. Detri Karya SE., MA (Pembimbing | )
Drs. M..NurMM (Pembimbing I1)

Penelitian .ini~ bertujuan untuk mengetahui. faktor-faktor yang
mempengaruhi impor beras di Indonesia tahun 2007-2017. Metode penelitian
yang digunakan untuk penulisan ini adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu
untuk melihat pengaruh variabel harga beras local (X1), produksi beras (X2) dan
jumlah penduduk (X3) yang dilakukan dengan terlebih dahulu mengumpulkan
data yang ada kemudian di Klarifikasi, di analisis, selanjutnya di intrepretasikan
sehingga dapat memberikan pemecahan terhadap permasalahan. Dengan rumus
yang digunakan yaitu regresi berganda dan pengolahan data yang digunakan
adalah dengan'menggunakan aplikasi komputer yaitu eviews. Sumber data utama
yang digunakan adalah data impor beras, data harga beras lokal, data produksi
beras dan data jumlah penduduk tahun 2007-2017di Indonesia. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel harga beras (X1) dan variabel produksi beras
(X2) berpengaruh secara stgnifikan terhadap impor berasdi Indonesia tahun
2007-2017 sedangkan variabel jumlah jpenduduk (X3) tidak-berpengaruh secara
signifikan terhadap impor beras di Indonesia tahun 2007-2017. Sedangkan secara
uji F (Simultan) ketiga variabel bebas tersebut secara signifikan tidak
berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia tahun 2007-2017 dengan R?
sebesar 61% yang berarti bahwa variabel bebas (harga beras local, produksi
beras dan jumlah penduduk) sudah mewakili untuk.-menjelaskan variabel terikat
(impor beras).

Kata Kunci : Harga Beras Lokal, Produksi Beras, Jumlah Penduduk dan Impor
Beras

Xi



ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING RICE IMPORT IN INDONESIA 2007-
2017

By:
Rico Yohannes Batubara

NPM: 155110675

Under Guidance: Prof. Dr. H. Detri Karya SE., MA (Advisor 1)
Drs. M. Nur MM (Advisor II)

This study aimsato.determine the factors that influence rice imports in
Indonesia in 2007-2017. The research method used for this writing is quantitative
research methods, namely to see the effect of local rice price variable (X1), rice
production (X2) and population (X3) which is done by first collecting data that is
then clarified,~analyzed , then interpreted so that it can provide solutions to
problems. With the formula used is multiple regression and data processing used
is to use computer applications, namely eviews. The main data sources used are
rice import data, local rice price data, rice production data and population data
for 2007-2017 in Indonesia. The results of this study indicate that the rice price
variable (X1)-and rice production variable (X2) significantly influence rice
imports in Indonesia in 2007-2017 while the population variable (X3) does not
significantly influence rice imports in Indonesia in 2007-2017 . While in the F
(Simultaneous) test the three independent variables significantly did not affect
rice imports in Indonesia in,2007-2017 with R2vof 61%, which means that the
independent variable (local riceprice,! rice:production and.population) already
represented to explain the variable bound (rice imports).

Keywords: Local Rice Prices, Rice Production, Population and Rice Imports
This
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BAB |

PENDAHULUAN

dunia (Badan Pusat Statistik, 2015).

Namun kenyataannya produksi beras di Indonesia belum dapat memenuhi
kebutuhan konsumsi penduduknya. Setiap orang di Indonesia pertahun
mengkonsumsi beras sebesar 139,5 kg.

Konsumsi beras Indonesia lebih besar dua kali lipat konsumsi beras dunia

pada angka 60 kg per tahun. Konsumsi beras per kapita masyarakat Indonesia
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tersebut dapat diterima karena beras merupakan makanan pokok warga negara

Indonesia (Hermanto, 2012).

Hal inilah yang membuat pemerintah mengadakan impor beras guna

8.128.499

2014 8.111.593
2015 8.087.393
2016 79.147.432 8.186.469
2017 81.367.867 8.632.646

Sumber:BPS, 2018

Seperti pada tabel produksi beras di atas menunjukkan bahwa keadaan

peningkatan produksi beras yang di capai Indonesia umumnya mengalami

kenaikan, bukan tidak mungkin Indonesia menjadi eksportir terbesar yang dapat
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menghasilkan beras yang cukup untuk konsumsi penduduknya. Namun dengan
tingkat konsumsi beras yang sangat tinggi di Indonesia hal ini belum bisa
diwujudkan. Meskipun begitu Indonesia tidak bisa lepas dari impor beras

Tabel 1.2: Perke s Di 07-2017

ITAS IS
W RS M%f
06.
1 =il =
]

KANBARY:
20 » %
201 i
2016 1 78.5
2017 305 274.6

Sumber: BPS, 2018

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa impor beras selama tahun
2007 - 2017 cukup berfluktuatif. Kenaikan impor beras yang sangat tinggi terjadi
tahun 2011 yaitu sebesar 2.750.476 ton dan tingkat impor beras yang paling

rendah pada tahun 2009 yaitu sebesar 250.473.1 ton.



Namun, impor beras diupayakan tidak terlalu besar mengingat ada hal-hal
yang patut diperhatikan. Pertama, pasar beras internasional merupakan pasar yang
tipis sehingga cenderung berfluktuasi( naik turun ) dalam hal harga dan kuantitas
yang diperdagangkan, kedua lmpor beras diduga akan membuat petani merugi
karena akan membuat harga beras turun. Penurunan harga tersebut dikhawatirkan
pada akhirnya akan membuat | petanis menghentikan produksi beras dan
mengalihkan sumber daya yang dimilikinya untuk produksi komoditi lain.

Beras selalu menjadi prioritas pemerintah dalam kebijakan pembangunan
pertaniannya. Kebijakan peningkatan beras merupakan salah satu kebijakan utama
pembangunan pertanian.Di lain pihak, petani sebagal produsen beras
mengharapkan-agar harga beras cukup tinggi sehingga mereka bisa mendapatkan
keuntungan yang layak.

Maka menjadi tugas-pemerintah dalam menetapkan kebijakan yang akan
menjamin ketahanan pangan dan kebijakan peningkatan beras di Indonesia.
Keputusan pemerintah berkaitan dengan impor beras saat ini tak bisa dilepaskan
dari persoalan rasa keberpihakan pemerintah kepada petani, yang notabene adalah
mayoritas penduduk negara Kkita dan umumnya miskin, maka daripada itu penulis
menganggkat judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI IMPOR BERAS DI INDONESIA TAHUN 2007-2017¢
1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh harga beras lokal, produksi

beras dan jumlah penduduk terhadap impor beras di Indonesia?.”
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1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, tujuan

dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh harga beras lokal,

Sistematika dalam penulisan dibagi menjadi enam bab, dengan

susunan sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini di kemukakan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan masalah, tujuan dan manfaat penelitian

sistematika penulisan.
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BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan di uraikan tinjauan pustaka yang

merupakan teori pendukung dalam penulisan skripsi ini dan

BAB V

BAB VI

permasalahan
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
211
a.
erkait dengan
elewati batas-
batas nega an tradisonal,
bilateral, r sional melalui

perjanjian a >erdagangan ini

merupakan sua dan pemerintah
yang ingin g diproduksi di

negara lain

berbeda-beda. Bagi perkembangan perekonomian Indonesia, transaksi ekspor-
impor ini pun merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang penting.

Dalam situasi perekonomian dunia yang masih belum menggembirakan
saat ini berbagai usaha telah dilaksanakan pemerintah Indonesia yang diharapkan
dapat meningkatan pencarian sumber-sumber devisa dengan cara membatasi

aktivitas-aktivitas impor
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b. Pengaruh Perdagangan Internasional terhadap Pendapatan Nasional

Setiap kegiatan memiliki dampak, tidak terkecuali pada perdangan

internasional.Dampak yang tercipta bisa berupa dampak positif dan negatif.

menetapkan kebijakan-kebijakan ekonomi yang merugikan negara berkembang
seperti Indonesia.Pengaruh perdagangan internasional juga terasa pada harga, dan
tingkat kesempatan kerja negara-negara yang terlibat dalam perdagangan
internasional tersebut. Ekspor akan meningkatkan permintaan masyarakat, yaitu
jumlah barang dan jasa yang diinginkan masyarakat di dalam negeri. Sebaliknya,

impor akan menurunkan permintaan masyarakat di dalam negeri. Permintaan



masyarakat akan mempengaruhi kesempatan kerja dan pendapatan nasional, dan
di antara lain akan tergantung pada besarnya ekspor neto, yaitu selisih antara
ekspor dan impor. Bila ekspor neto positif, berarti ekspor lebih besar daripada
impor, kesempatan kerja dan pendapatan nasional cenderung.akan naik.

Dibidang ekonomi perdagangan internasional dilakukan semua negara
untuk memenuhi kebutuhan rakyatnya. Negara.dapat di ibaratkan manusia, tidak
ada manusia yang bisa hidup sendiri, tanpa bantuan orang lain. Begitu juga
dengan negara, tidak ada negara yang bisa bertahan tanpa kerja sama dengan
negara lain. Negara yang dahulu menutup diri dari perdagangan internasional,
sekarang sudah membuka pasarnya. Perdagangan internasional juga memiliki
fungsi sosial. Misalnya, ketika harga bahan pangan dunia sangat tinggi. Negara
negara penghasil beras berupaya untuk dapat mengekspornya
C. Pengertian Impor

Impor adalah memasukkan barang, jasa atau modal yang berasal dari luar
daerah pabean ke dalam daerah pabean, dengan tujuan untuk dipakai, dimiliki,
dialihkan atau dijual'dengan mendapatkan manfaat.atau keuntungan atas barang,
jasa atau modal menurut Alipurwite (2015:.7)

Menurut Susilo (2008: 101) impor bisa diartikan sebagai kegiatan
memasukkan barang dari suatu negara(luar negeri) ke dalam wilayah negara lain.
Pengertian ini memiliki arti bahwa kegiatan impor berarti melibatkan dua negara.
Dalam hal ini bias di wakili oleh kepentingan dua perusahaan antar dua negara
tersebut, yang berbeda dan pastinya juga peraturan serta bertindak sebagai

supplier dan satunya bertindak sebagai Negara penerima. Impor adalah membeli



barang-barang dari luar negeri sesuai dengan ketentuan pemerintah yang dibayar
dengan menggunakan valutaasing (Purnamawati, 2013: 1)

Dasar hukum peraturan mengenai Tatalaksana Impor diatur dalam
Keputusan Direkiur Jendral Bea dan Cukai-Nomor KEP-07/BC/2003.Tentang
petunjuk pelaksanaa Tatalaksana Kepebeanan di bidang Impor dan Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 453/KIMK.04/2002 tentang Tatalaksana Kepabeanan di
bidang Impor. Komoditi yang dimasukkan ke dalam peredaran bebas didalam
wilayah peredaran bebas didalam wilayah pabean (dalam negeri), yang dibawah
dari luar wiayah Pabean (luar negeri) dikenakan bea masuk kecuali dibebaskan
atau diberikan pembebasan. Dengan kata lain seseorang atau badan usaha yang
ditetapkan sebagal importer wajib membayar bea masuk dan pajak sebagaimana
yang telah ditetapkan pemeritah (Purba,1983:5) Sehingga dapat disimpulkan
bahwa impor yaitu kegiatan ,dalam perdagangan internasional, terkait dengan
adanya jual beli barang yang dilakukan linta negara (Purwito, 2015:10). Menurut
PT Mitra Kargo Indonesia prosedur impor barang adalah sebagai berikut:

1. Importir dalam. negeri dan supplier dari.luar negeri mengadakan
korespondensi dan tawar-menawar harga yang akan di impor.

2. Jika sudah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak maka di buat
perjanjian jual beli (sales contract).

3. Importir membuka LC ke Bank Devisa dalam negeri.

4. Bank Devisa dalam Negeri memberitahukan kepada Bank Korespondensi

Luar Negeri tentang pembukaaan LC nya.

10
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5. Bank Korespondensi luar Negeri tentang menghubungi Eksportir Luar
Negeri.

6. Eksportir Luar Negeri pesan tempat (ruangan) kea gen-agen pelayaran

10.

11.

12.

2.1.2

Indonesia merupakan Negara yang sebagian besar masyarakatnya

bertopang pada sektor pertanian sebagai mata pencaharian.Akan tetapi, petani
Indonesia bukanlah merupakan mereka yang tingkat kesejahteraannya
tinggi.Mereka  merupakan  orang-orang yang masih  miskin  dan
terpinggirkan.Mereka sering dirugikan oleh masalah kebijakan perberasan yang

dilakukan oleh pemerintah. Belum lagi masalah sosial ekonomi lain yang mereka

11



hadapi sebagai petani. Permasalahan beras dan petani menjadi sebuah ironi bagi
negeri ini. Sebuah ironi karena negara ini merupakan negara peghasil beras, akan
tetapi melakukan impor beras dalam jumlah yang tidak sedikit. Pada umumnya
sebagian masyarakat menganggap.bahwa_impor beras dipicu oleh produksi atau
suplai beras dalam negeri yang tidak mencukupi.Akan tetapi, pada kenyataannya
impor beras dilakukan ketika.data 'statistik-menunjukkan bahwa Indonesia sedang
mengalami surplus beras.

Berbagai kebijakan dalam usaha pertanian (beras) yang telah ditempuh
pemerintah pada dasarnya kurang berpihak kepada kepentingan petani.Pertama,
terdapat kebijakan tarif impor yang sangat rendah sehingga mendorong semakin
mudahnya beras impor masuk dan melebihi kebutuhan dalam negeri. Kedua,
penghapuan subsidi pupuk yang merupakan sarana produksi utama petani dapat
mengurangi produktifitas petani. Selajutnya, .teknologi yang dimiliki petani
Indonesia juga sudah jauh tertinggal sehingga kualitas beras yang dihasilkan pada
umumnya kalah dengan kualitas beras impor.

Akan tetapi, kebijakan untuk mengimpor beras dengan alasan pengamanan
stok oleh Bulog ini tidak dapat sepenuhnya.disalahkan. Hal ini dikarenakan data
produksi dan data konsumsi beras yang masih diragukan keakuratan dalam
perhitungannya. Pada akhirnya, tugas bagi berbagai pihak yang terkait adalah
memperbaiki kinerja masing-masing. BPS diharapkan dapat memberikan data
yang lebih akurat lagi. Akan tetapi, diperlukan juga kebijaksanaan oleh Bulog
agar setiap kebijakan yang diambil tidak merugikan petani lokal yang

kesejahteraannya masih rendah tanpa mengorbankan ketahanan pangan Indonesia.
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Kebijakan impor beras ditentang banyak pihak.Paling keras bersuara
adalah menikmati kenaikan harga gabah dan beras. Alih-alih mengalami

kenaikan, harga gabah dan beras produksi mereka justru merambat turun.

nan penghasilan dan

.&0 enurunan standar

akan dijelaska ) ang ergunakan adalah
menyajikan selinta genai an .: & ( miskinan, kemudian
dijelaskan : petani <ars ' n pembahasan

hubungan i

b.

Hambatan perdagangan bukan tarif yang paling lazim diberlakukan adalah
kuota impor, yaitu suatu batasan atas jumlah keseluruhan impor yang diizinkan
masuk ke dalam suatu negara setiap tahunnya. Caranya antara lain, pemerintah
yang bersangkutan memberikan sejumlah lisensi terbatas untuk mengimpor secara
legal barang-barang yang dibutuhkan negara itu dan melarang setiap barang yang

diimpor tanpa disertai lisensi. Selama sejumlah barang impor yang diberi lisensi
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kurang dari jumlah yang diimpor tanpa batasan kuota, kuota tidak hanya akan
mengurangi jumlah yang diimpor tetapi juga mendorong harga barang itu didalam

negeri melonjak di atas harga dunia yang harus dibayar oleh para pemegang

lisensi untuk m Dalam hal ini, kuota
serupa d
2.1.3
a.
ng sistematis,

yang man 31’&‘ suatu struktur
penetapan tepat ‘- -L :h_ 14 a adalah suatu nilai
yang harus ! oleh | i 1endapa : atau jasa yang
memiliki nil
b.

untuk melindungi
petani dan kons a.Guna melindungi
petani, sejak tahun arga dasar (floor price)
gabah dan beras. Tujuanny Jaminan kepada petani bahwa

hasil produksinya akan dibeli sesuai harga yang ditetapkan pemerintah agar dapat
merangsang peningkatkan produksi. Guna melindungi konsumen, pemerintah
menerapkan harga konsumen (ceilling price), yaitu harga tertinggi yang boleh
diterapkan pedagang kepada konsumen.Ceilling price digunakan untuk menjamin
harga pasar masih dalam jangkauan daya beli konsumen sehingga seluruh lapisan

masyarakat dapat mengakses beras.
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Langkah tradisional pemerintah dalam meningkatkan keterjangkauan
pangan umumnya ditempuh dengan cara menstabilisasikan harga beras. Hal ini

dilakukan melalui kebijakan harga pagu dan membeli beras di pasar dengan

maksud  mempe

mekanisme
Upaysa
yang lampg
berkemban
diperlukan.

C. Tujua

Perusahaan mempertimbangkan berbagai faktor dalam menetapkan
kebijakan harga. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga antara
lain :

1. Keadaan perkonomian Keadaan perekonomian berpengaruh terhadap

tingkat harga
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2. Kurva Permintaan Kurva yang memperlihatkan tingkat pembelian
pasar pada berbagai tingkatan harga. Kurva tersebut menjumlahkan

reaksi berbagai individu yang memiliki kepekaan pasar yang beragam.

yang dapat
produknya,

usaha dan

Pelanggan, permintaan pelanggan didasarkan pada beberapa faktor
yang saling terkait dan bahkan seringkali sulit memperkirakan
hubungan antar faktor secara akurat.

6. Peraturan Pemerintah juga merupakan faktor yang perlu
dipertimbangkan.Misalnya pemerintah menetapkan harga maximum

dan harga minimum.

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

e. Metode-Metode Penetapan Harga
Metode penetapan harga dapat dikelompokkan menjadi empat kategori

utama, yaitu metode penetapan harga berbasis permintaan, berbasisi biaya,

a-biaya langsung,

ini  bertujuan

2.1.4 Konsep Produksi Be
a. Pendekatan produksi

Dalam pendekatan ini pendapatan nasional dihitung berdasarkan
perhitungan dari jumlah nilai akhir barang dan jasa yang dihasilkan oleh
masyarakat dalam suatu perekonomian pada periode tertentu.Nilai barang dan jasa

yang dimaksudkan adalah nilai akhir barang dan jasa atau nilai tambah barang
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tersebut. Nilai akhir adalah nilai barang yang siap dikonsumsi dan tidak lagi

digunakan dalam proses produksi berikutnya.

Sedangkan nilai tambah adalah selisih antara nilai suatu barang dengan

menciptaka

kebutuhan ma : :""" _- - adi, mengangkut

avNiy

= <
> ‘1

b.

terjadi pasar dalam kondisi keseimbangan atau ekuilibrium. Jika pada suatu waktu
terjadi kelebihan atau kekurangan produksi, maka mekanisme pasar akan secara
otomatis mendorong kembali perekonomian tersebut pada kondisi dimana tingkat
produksi total masyarakat secara tepat (full employment). Pendapat ini dilandasi

adanya kepercayaan dikalangan kaum klasik bahwa di dunia nyata ini berlaku
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hukum say (say’s law) yang mengatakan bahwa setiap barang yang diproduksi
selalu ada yang membutuhkannya (supply creates it’s own demand).

2.1.5 Konsep Jumlah Penduduk

a.
suatu te

atau sering

pangan.Ko . Sebagaimana
dilaporkan as per kapita
pertahun me enjadi 149 kg
(1990). M Kit turun, tapi
dipandang m a-rata konsumsi
perkapita ini : esa mampuan menyediakan
pangan pokok 5 beberapa saat lalu
menjadi pertanda yang s @ . d perhatian pada persoalan

kependudukan dan penyediag

Manusia sebagai mahkluk hidup membutuhan makanan. Dengan
bertambahnya jumlah populasi manusia atau penduduk, maka jumlah kebutuhan
makanan yang diperlukan juga semakin banyak. Bila hal ini tidak diimbangi
dengan peningkatan produksi pangan, maka dapat terjadi kekurangan makanan.

Akan tetapi, biasanya laju pertambahan penduduk lebih cepat daripada kenaikan

produksi pangan makanan. Ketidakseimbangan antara bertambahnya penduduk
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dengan bertambahnya produksi pangan sangat mempengaruhi kualitas hidup
manusia.Akibatnya, penduduk dapat kekurangan gizi atau pangan. Kekurangan

gizi menyebabkan daya tahan tubuh seseorang terhadap suatu penyakit rendah,

program KE ja E na) yang disebut-seb ecara otomatis akan

meningkatka

mengakibatke tidak ditangani
secara dini.

Cara-cara : : pertambahan jumlah
penduduk :

meningkatnya taraf hidup masyarakat maka diharapkan hilangnya
kepercayaan banyak anak banyak rejeki. Di samping itu pula diharapkan
akan meningkatkan tingkat pendidikan yang akan merubah pola pikir
dalam bidang kependudukan.

2. Meningkatkan kesadaran dan pendidikan kependudukan Dengan semakin

sadar akan dampak dan efek dari laju pertumbuhan yang tidak terkontrol,
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maka diharapkan masyarakat umum secara sukarela turut mensukseskan

gerakan keluarga berencana.

3. Mengurangi kepadatan penduduk dengan program transmigrasi Dengan

dengan menunda perkawinan, pengguguran kandungan dan pengekangan diri atau
moral restrain serta penggunaan alat kontrasepsi. Sedangkan positive check
adalah tindakan yang dilakukan lewat proses kelahiran.

Marx juga berpendapat bahwa semakin banyak jumlah manusia semakin
tinggi jumlah produk yang dihasilkan, jadi dengan demikian tidak perlu dilakukan

pembatasan penduduk.Karl Marx adalah orang menentang teori Malthus, prinsip
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yang terbangun dalam pemikiran Marx adalah tidak ada aturan yang bersifat

umum untuk kependudukan (Population Laws). Menurut Marx, kondisi penduduk

sangat tergantung pada kondisi sosial dan ekonomi suatu daerah.

pertumbuha

2.1.6

impor beras akan

tinggi dan memberatkan masyarakat.

Menurut pandangan merkantalisme David Hume Kenaikan harga dalam
negeri tentu mengakibatkan naiknya harga barang ekspor, sehingga volume
ekspor menurun. Di sisi lain, harga barang impor menjadi lebih rendah, sehingga
volume impor meningkat. Kondisi demikian mengakibatkan neraca perdagangan

menjadi defisit (ekspor lebih kecil dari pada impor).
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b. Hubungan Antara Produksi Beras Terhadap Impor Beras

Hubungan antara produksi beras sangat berpengaruh terhadap impor beras.
Jika total produksi padi domestik naik, maka permintaan impor beras akan turun,
karena kebutuhan®domestik relatif telah terpenuhi. David. Ricardo salah satu
penulis. Klasik ~mengembangkan teori comparativeadvantage atau teori
keunggulan yakni setiap negara-akan mengimpor barang apabila factor produksi
yang dihasilkan oleh negara tersebut dalam jumlah yang kecil dan mengekspor
barang yang comparative advantagenya lebih besar atau memproduksi barang dan
jasa lebih murah dan lebih efisien. Kedua negara akan memperoleh keuntungan
dengan melakukan perdagangan. Kenaikan perdagangan akan memperbesar
potensi pertumbuhan ekonomi.
C. Hubungan Antara Jumlah Penduduk Terhadap Impor Beras

Thomas Malthus mengajukan sebuah teori tentang pertambahan hasil yang
semakin  berkurang (diminishing returns), Malthus . melukiskan suatu
kecenderungan universal bahwasanya jumlah populasi di suatu negara akan
meningkat secara cepat pada deret ukur atau tingkat geometric (pelipat gandaan:
1, 2, 4, 8, 16, 32, dan seterusnya. Besarnya jumlah penduduk terkait langsung
dengan penyediaan pangan.Konsumsi pangan utama sumber karbohidrat adalah
beras. Jika jumlah penduduk yang semakin meningkat dengan ketersediaan beras
yang terbatas dibarengi dengan supply pangan yang tak tercukupi maka
permintaan impor beras akan semakin tinggi. Teori Malthus jelas menekankan
tentang pentingnya keseimbangan pertambahan jumlah penduduk menurut deret

ukur terhadap persediaan bahan makanan menurut deret hitung.
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2.2

PENELITIAN TERDAHULU

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan

topik yang hampir sama, diantaranya adalah sebagai berikut.

No

Sulawesi Utara 86,5
aruhi oleh  produksi
si penduduk, stok
rs sedangkan 13,5
garuhi oleh faktor-
erti harga beras impor,
r kapita dan kebijakan

S, konsumsi penduduk,
an kurs secara parsial
memberikan pengaruh

kan terhadap impor
beras. Kenaikan produksi beras di
ara menurunkan volume
3 sedangkan peningkatan
penduduk  menaikkan
e por beras. Pertambahan
< beras setiap tahun mengurangi
impor beras sedangkan

Hengki : Dengan pendekatan Error Correction
Mempengaruhi Impor | Model (ECM) dan Asumsi Klasik
Beras Di Indonesia didapatkan  kesimpulan  sebagai
Tahun 1980-2009 berikut

1. Produksi Beras dalam jangka
pendek dan jangka panjang
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perubahan impor beras di
Indonesia.

2. Jumlah penduduk dalam jangka
pendek dan jangka panjang tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap impor beras di Indonesia
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3. Produk Domestik Bruto dalam
jangka pendek tidak berpengaruh
terhadap impor beras di Indonesia
sedangkan dalam jangka panjang
Produk Domestik Bruto berpengaruh
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

data yang bersifat Time Series (Data Berkala) selams hun yaitu dari tahun
2007-2017)

3.3 Jenis

A )

Jenis p
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o
o
D

D
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QD
o
jab)

5=
x
D

°
=
—
c
wn
QO
=

lalu diproses menjadi
informasi yang berharga jamb . Metode ini juga
menggunakan alat bantu Kuantitatif berupa software computer dalam mengelolah
data tersebut yaitu berupa aplikasi Eviews.

Data yang digunakan dalam penelitian ini sebagian besar menggunakan
data sekunder berbentuk time series 11 tahun dari tahun 2007-2017. Data
bersumber dari instansi terkait yaitu Badan Pusat Statistik (BPS), data yang

diperoleh adalah data impor beras dan produksi beras Tahun 2007-2017.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Metode kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara membaca berbagai buku literatur yang

LnY =Ln o+ p1Ln X1+ p2Ln X2+ B3 Ln X3+ Ei

Keterangan :
Y = Impor Beras
X1 = Harga Beras Lokal (RP)

X2 = Produksi Beras (Ton)
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X3 = Jumlah Penduduk (Orang)

B0 = Konstanta

B1, B2, B3 = Parameter

secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikas terhadap variabel
terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas
(harga beras lokal, produksi beras dan jumlah penduduk) dapat menjelaskan
perubahan yang terjadi pada variabel terikat (impor beras) secara nyata. Apabila
nilai thitung > ttabel H1 diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel HO (tidak

signifikan) Hipotesis yang digunakan : Ho : Bi 0 ; berarti variabel independen
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tidak mempengaruhi variabel dependen Apabila probabilitas dari 0,05 maka dapat
dikatakan signifikan.
3. UjiF

Uji F pada dasarnya menunjukkan.apakah semua.variabel bebas yang
dimasukkan dalam metode mempunayi pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat.Uji F digunakan, untuk mengetahui pengaruh variable bebas (harga
beras lokal, produksi beras dan jumlah penduduk) Secara signifikan terhadap
variabel terikat (impor beras). Dimana jika nilai Sig > tingkat signifikasi 0,05 Ho
diterima atau variabel bebas (harga beras lokal, produksi beras dan jumlah
penduduk) secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat
(impor beras) (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada
variabel terikat (impor beras) tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel bebas
(harga beras lokal, produksi beras dan jumlah penduduk) dimana tingkat
signifikansi yang digunakan yaitu 5%.

Untuk mengetahui apakah semua variabel penjelas yang digunakan dalam
model regresi secara serentak atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
yang dijelaskan, digunakan uji statistik'F, hipetesis yang digunakan adalah :

HO : al, a2, a3 = 0 semua variabel bebas (harga beras lokal, produksi
beras dan jumlah penduduk) tidak mempengaruhi variabel terikat (impor beras)
secara bersama-sama H1 : al, a2, a3 # 0 semua variabel bebas (harga beras lokal,
produksi beras dan jumlah penduduk) mempengaruhi variabel terikat (impor
beras) secara bersama-sama. Pada tingkat signifikansi 5 pesen dengan kriteria

pengujian yang digunakan sebagai berikut :
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1. Hp diterima dan H, ditolak apabila probabilitas Fhitung > tingkat
signifikasi 0,05 maka HO ditolak, artinya variabel penjelas secara

serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel yang

5. Uji

Uji AS ik N menggu )engujian yaitu

sebagai ber
a. Uiji
Uji NG ini diguna enguji ap dalam model regresi

terdapat variab atau resi ' si normal. Model

menghitung nilai skewness dan kurtosis. Hipotesis yang digunakan dalam uji
normalitas yaitu Ho : data terdistribusi normal dan Ha : data tidak
terdistribusi normal. Untuk melihat data terdistribusi normal atau tidak yaitu :

a) Jika nilai Jarque-Bera < 2 tabel, maka Ho diterima (data

terdistribusi normal).
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b)  Jika nilai Jarque-Bera > x2 tabel, maka Ho ditolak (data tidak
terdistribusi normal).

Selain itu jika nilai probabilitas > a (0,05) maka data terdistribusi normal

sempurna J den dalam model
regresi. Uji
tinggi ant
berganda. Jika.ad i .'g inggi a variah pel independennya,
maka hubu

menjadi terg

AN
t‘ :

dengan memp

sebagai berikut.

(4
a) Nilai VIF < .@
b) Nilai VIF > 10, maka ‘ e
c. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dalam penelitian ini, maka

dilakukan pengujian dengan menggunakan White Test, dimana hipotesa yang

akan diajukan adalah sebagai berikut:
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Hipotesa:

Ho: Tidak ada Heteroskedastisitas

A\ ) )

RS EN )

W
N

gangguan
dipengaruh
tidaknya
Watson. Pe

korelasi anta

q
.
QO
=
QD
c
—
o
=~
o
=
o
QD
28

autokorelasi positif atau negatif.
d) Jika DW terletak antara DL dan DU atau antara (4-DU) dan (4-DL) maka
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari table statistik Durbin Watson yang

bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel independen.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1.  Sejarah Singkat Negara Republik Indonesia

wilayah

dan Indo
berkebang
untuk pend

James Rich

terhadap kolonialisme Belanda).

Sejak tahun 1900, nama Indonesia menjadi lebih umum pada lingkungan
akademik di luar Belanda, dan golongan nasionalis Indonesia menggunakannya
untuk ekspresi politik. Adolf Bastian dai Universitas Berlin memasyarakatkan
nama ini melalui buku Indonesian oder die Inseln des Malayischen Archipels,

1884-1894. Pelajar Indonesia pertama yang menggunakannya ialah Suwardi
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Suryaningrat (Ki Hajar Dewantara), yaitu ketika ia mendirikan kantor berita di
Belanda yang bernama Indonesisch Pers Bureau pada tahun 1913.

Peninggalan fosil-fosil Homo erectus, yang oleh antropolog juga dijuluki

bangsa Mela

wilayah ya

r
g:
»
jau
'}
| @
o

w A
5 Nyt
<« i

di pulau Kalimantan, Sumatera, dan Jawa sejk abad ke-4 hingga abad ke-14.
Kutai, merupakan kerajaan tertua di Nusantara yang berdiri pada abad ke-4 di
hulu sungai Mahakam, Kalimantan Timur. Di wilayah besar pulau Jawa, pada
abad ke-4 hingga abad ke-7 M berdiri kerajaan Tarumanegara. Pemerintahan

Tarumanegara dilanjutkan oleh Kerajaan Sunda dari tahun 699 M sampai 1579 M.
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Pada abad ke-7 muncul kerajaan Malayu yang berpusat di Jambi,
Sumatera. Sriwijaya mengalahkan Malayu dan muncul sebagai kerajaan maritim
yang paling berkuasa di Nusantara. Wilayah kekuasaannya meliputi Sumatera,
Jawa, Semenanjung Melayu, sekaligus mengontrol perdagangan di Selat Malaka,
Selat Sunda, dan laut Tiongkok Selatan. Di bawah pengaruh Sriwijaya, antara
abad ke-8 dan ke-10 bangsa. Syailendra ‘dany Sanjaya berhasil mengembangkan
kerajaan-kerajaan berbasis agrikultur di Jawa, dengan peninggalan bersejarahnya
seperti candi Borobudur dan candi Prambanan. Di akhir abad ke-13, Majapahit
berdiri di bagian timur pulau Jawa. Di bawah pimpinan mahapatih Gajah Mada,
kekuasaannya meluas sampai hampir meliputi wilayah Indonesia kini, dan sering
disebut “Zaman Keemasan” dalam sejarah Indonesia.

Kedatangan pedagang-pedagang Arab dan Persia melalui Gujarat, India,
kemudian membawa agama .Islam. Selain ituy pelaut-pelaut Tiongkok yang
dipimpin oleh Laksamana Cheng Ho (Zheng He) yang beragam Islam, juga
pernah menyinggahi wilayah ini pada awal abad ke-15. Para pedagang-pedagang
ini juga menyebarkan agama Islam di beberapa wilayah Nusantara. Samudera
Pasai yang beridir pada tahun. 1267, merupakan kerajaan Islam pertama di
Indonesia.

Ketika orang-orang Eropa datang pada awal abad ke-16, mereka
menemukan beberapa kerajaan yang dengan mudah dapat mereka kuasai demi
mendominasi perdagangan rempah-rempah. Portugis pertama kali mendarat di
dua pelabuhan Kerajaan Sunda yaitu Banten dan Sunda Kelapa, tetapi dapat diusir

dan bergerak ke arah timur dang menguasai Maluku.
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Pada abad ke-17, Belanda muncul sebagai yang terkuat di antara negara-
negara Eropa lainnya, mengatakan Britania Raya dan Portugal (kecuali untuk
koloni mereka, Timor Portugis). Pada masa itulah agama Kristen masuk ke
Indonesia sebagairsalah satu misi_imperialisme lama yang.dikenal sebagai 3G,
yaitu Gold, Glory, and Gospel. Belanda menguasai Indonesia sebagai koloni
hingga Perang Dunia Il, awalpyaimelaldi; VOC, dan kemudian langsung oleh
pemerintah Belanda sejak awal abad ke-19.

Di bawah sistem Cultuurstelsel (Sistem Penanaman) pada abad ke-19,
perkebunan besar dan penanaman paksa dilaksanakan di Jawa, akhirnya
menghasilkan keuntungan bagi Belanda yang tidak dapat dihasilkan VVOC. Pada
masa pemerintahan kolonial yang lebih bebas setelah 1870, sistem ini dihapus.
Setelah 1901 pihak Belanda memperkenalkan kebijakan Beretika, yang termasuk
reformasi politik yang terbatas.dan investasi yang lebih besardi Hindia Belanda.

Pada masa Perang Dunia I, sewaktu Belanda dijajah oleh Jerman, Jepang
melihat bahwa ‘para pejuang Indonesia merupakan rekan perdagangan yang
kooperatif dan bersedia mengerahkan prajurit-bila diperlukan. Soekarno,
Mohammad Hatta, KH. Mas ‘Mansur, 'dan Ki Hajar Dewantara diberikan
penghargaan oleh Kaisar Jepang pada tahun 1943.

Pada Maret 1945 Jepang membentuk sebuah komite untuk kemerdekaan
Indonesia. Setelah Perang Pasifik berakhir pada tahun 1945, di bawah tekanan
organisasi pemuda, Soekarno-Hatta memproklamasikan kemerdekaan Indonesia
pada tanggal 17 Agustus 1945 yang pada saat itu sedang bulan Ramadhan. Setelah

kemerdekaan, tiga pendiri bangsa yaitu Soekarno, Mohammad Hatta, dan Sutan
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Sjahrir masing-masing menjabat sebagai presiden, wakil presiden, dan perdana
menteri. Dalam usaha untuk menguasai kembali Indonesia, Belanda mengirimkan
pasukan mereka.

Usaha-usaha berdarah.untuk meredam pergerakan kemerdekaan ini
kemudian dikenal oleh orang Belanda sebagai ‘aksi kepolisian’ (politionele actie),
atau dikenal oleh orang Indenesia sebagaiAgresi Militer. Belanda akhirnya
menerima hak Indonesia untuk merdeka pada 27 Desember 1949 sebagai negara
federal yang disebut Republik Indonesia Serikat setelah mendapat tekanan yang
kuat dari kalangan internasional, terutama Amerika Serikat. Misi Integral Natsir
pada tanggal 17 Agustus 1950, menyerukan kembalinya negara Kesatuan
Republik Indonesia dan membubarkan Republik Indonesia Serikat. Soekarno
kembali menjadi Presiden dengan Mohammad Hatta sebagai wakil presiden dan
Mohammad Natsir sebagai perdana menteri.

Pada tahun 1950-an dan 1960-an, pemerintahan Soekarno mulai mengikuti
sekaligus merintis gerakan non-blok pada awalnya, kemudian menjadi lebih dekat
dengan blok sosialis, misalnya Republik Rakyat Tiongkok dan Yugoslavia. Tahun
1960-an menjadi saksi terjadinya konfontasi militer terhadap negara tetangga,
Malaysia (“Konfrontasi”’), dan ketidakpuasan terhadap kesulitan ekonomi yang
semakin besar.

Selanjutnya pada tahun 1965 meletus kejadian G30S yang menyebabkan
kematian 6 orang jenderal dan sejumlah perwira menengah lainnya. Muncul
kekuatan baru yang menyebut dirinya Orde Baru yang segera menuduh Partai

Komunis Indonesia sebagai otak dibelakang kejadian ini dan bermaksud
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menggulingkan pemerintahan yang sah serta mengganti ideologi nasional menjadi
berdasarkan paham sosial-komunis. Tuduhan ini sekaligus dijadikan alasan untuk
menggantikan pemerintahan lama di bawah Presiden Soekarno.

Jenderal _Soeharto menjadi_Pejabat..Presiden pada.tahun 1967 dengan
alasam .untuk mengamankan negara dari ancaman komunisme. Sementara itu
kondisi fisik Soekarno sendiri csemakin “melemah. Setelah Soeharto berkuasa,
ratusan ribu warga Indonesia yang dicurigai terlibat pihak komunis dibunuh,
sementara masih banyak lagi warga Indonesia yang sedang berada di luar negeri,
tidak berani kembali ke tanah air, dan akhirnya dicabut kewarganegaraannya. Tiga
puluh dua tahun masa kekuasaan Soeharto dinamakan Orde Baru, sementara masa
pemerintahan Soekarno disebut Orde Lama.

Soeharto. menerapkan ekonomi neoliberal dan berhasil mendatangkan
investasi luar negeri yang Mbesar untuk masuk, ke Indonesia dan menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang besar, meski tidak merata. Pada awal rezim Orde
Baru kebijkan ekonomi Indonesia disusun oleh sekelompok ekonom lulusan
Departemen Ekonomi Universitas Californai, Berekeley, yang dipanggil “Mafia
Berkeley”. Namun, Socharto menambah kekayaannya dan keluarganya melalui
praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme yang meluas dan dia akhirnya dipaksa
turun dari jabatannya setelah aksi demonstrasi besar-besaran dan kondisi ekonomi
negara yang memburuk pada tahun 1998.

Masa peralihan Orde Reformasi atau Era Reformasi berlangsung dari
tahun 1998 hingga 2001, ketika terdapat tiga masa presiden: Bacharuddin Jusuf

(BJ) Habibie, Abdurrahman Wahid dan Megawati Sukarnoputri. Pada tahun
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2004, diselenggarakan Pemilihan Umum satu hari terbesar di dunia yang

dimenangkan oleh Susilo Bambanng Yudhoyono, sebagai presiden terpilih secara

langsung oleh rakyat, yang menjabat selama dua periode (2004-2009 dan 2009-

luas perairannya 3.257.483 km?. Pulau terpadat penduduknya adalah pulau Jawa,
di mana setengah populasi Indonesia bermukim. Indonesia terdiri dari 5 pulau
besar, yaitu: Jawa dengan luas 132.107 km?, Sumatera dengan luas 473.606 km?,
Kalimantan dengan luas 539.460 km? Sulawesi dengan luas 189.216 km? dan

Papua dengan luas 421.981 km?. Batas wilayah Indonesia diukur dari kepulauan
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dengan menggunakan territorial laut: 12 mil laut serta zona ekonomi eksklusif 200
mil laut, searah penjuru mata angin, yaitu:

1. Utara berbatasan dengan Negara Malaysia dengan perbatasan sepanjang
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Kepulauan Bangka Belitung
9. Bengkulu

10. Lampung

11. Daerah khusus ibu kota Jakarta
12. Banten

13. Jawa Barat
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14. Jawa Tengah
15. Daerah Istimewa Yogyakarta

16. Jawa Timur

17. Bali

31. Maluku
32. Maluku Utara
33. Papua Barat

34. Papua
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4.3.  Wilayah Administrasi Pemerintahan Indonesia

Indonesia saat ini secara de facto terdiri dari 34 provinsi, lima di antaranya
memiliki status yang berbeda (Aceh, Daerah Istimewa Yogyakarta, Papua Barat,
Papua, dan DKI Jakarta). Provinsi dibagi menjadi 416 kabupaten dan 98 kota atau
7.024 daerah setingkat kecamatan atau 81.626 daerah setingkat desa.
Berdasarakan UUD 1945 Pasal 25, Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah
sebuah kepulauan yang berciri nusantara dengan wilayah dan batas-batas dan hak-
haknya ditetapkan dengan undang-undang. Undang-undang yang berlaku yaitu
UU no. 43 no. 2008 tentang wilayah negara yang mengatur tentang kedaulatan,
kewilayahan, dan manajemen peratasan, termasuk. juga didalamnya yaitu
wewenang pemerintah daerah

Saat ini terdapat 34 provinsi di Indonesia yang masing-masing memiliki
pemerintahan daerah sendiri, yang dikepalai_.oleh seorang Gubernur. Setiap
provinsi memiliki lembaga legislative yang disebut Dewan Perwakilan Rakyat
(DPRD) Provinsi. Gubernur dan anggota DPRD dipilih_melalui suatu pemilihan
umum untuk masa jabatan lima tahun. Setiap provinsi terdiri dari kabupaten/kota
namun hingga saat ini Jakarta tidak terdapat DPR Kabupaten atau kota, karena
Jakarta bukanlah daerah otonom. Provinsi Aceh, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Provinsi Papua Barat, dan Papua memiliki hak istimewa legislatur yang lebih
besar dan tingkat otonomi yang lebih tinggi dibandingkan provinsi lainnya.
Kabupaten atau kota memiliki tingkat yang setara serta memiliki pemerinh daerah
dan lembaga legislative sendiri. Setiap kabupaten atau kota terdiri dari beberapa

kecamatan atau distrik, dan secara ukuran kabupaten lebih luas dari pada kota.
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Kabupaten dipimpin oleh seorang bupati dengan DPRD kabupaten, sedangkan
kota dipimpin oleh seorang wali kota dengan DPRD kota di pilih melalui proses
pemilihan umum.
4.4  Perkembangan Penduduk.Indonesia

Masalah penduduk Indonesia saat ini adalah peningkatan jumlah penduduk
yang cukup signifikan. Untuk= mencapai manusia yang berkualitas dengan
penduduk’ yang tidak terkendali akan sulit tercapai. Program kependudukan
meliputi pengendalian kelahiran, menurunkan tingkat kematian bagi bayi dan
anak, perpanjangan usia dan harapan hidup, penyebaran penduduk seimbang serta
pengembangan potensi penduduk merupakan modal pembangunan yang harus
ditingkatkan. -Penduduk mempunyai peranan yang sangat penting dalam
perekonomian dan pembangunan negara, dimana penduduk merupakan subjek
sekaligus objek dari pembangunan. Hal ini di, sebabkan karena pembangunan
dilaksanakan oleh penduduk dan di tujukan untuk kesejahteraan penduduk.

Peranan penduduk sebagai subjek pembangunan menunjukkan kapasitas
sumber daya manusia sebagai unsur pencipta, pemakai-dan pengembang teknologi
seperti pengelola factor-faktor produksi ‘yang dibutuhkan penduduk. Pesatnya
pertumbuhan penduduk akan menyebabkan penyebaran tidak merata. Persebaran
penduduk tidak hanya dipengaruhi oleh luas wilayah dan skala kegiatan
pembangunan saja. Akan tetapi skala kegiatan pemerintah diduga juga
mempunyai pengaruh terhadap persebaran penduduk. Berikut ini data jumlah

penduduk di Indonesia mulai dari tahun 2007-2017
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Tabel 4.1: Jumlah Penduduk di Indonesia Tahun 2007-2017

Tahun

Jumlah Penduduk (Juta jiwa)

2007

227.521.205

237.641.326 juta jiwa dan terus mengalami peningkatan sampai tahun 2017

beradasarkan data tersebut sebesar 262.594.708 juta jiwa

45 Gambaran Umum Pertanian di Indonesia

Secara umum, pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia

yang meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, holtikultura,

peternakan dan perikanan. Sejarah Indonesia sejak masa kolonial sampai sekarang
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tidak dapat dipisahkan dari sektor pertanian dan perkebunan, karena sektor-sektor

ini memiliki arti yang sangat penting dalam menentukan pembentukan berbagai

realitas ekonomi dan sosial masyarakat di berbagai wilayah Indonesia. Sebagian

Pada saat musim kemarau lahan tegalan akan kering dan sulit untuk
ditubuhi tanaman pertanian.
3. Pekarangan
Pekarangan adalah suatu lahan yang berada di lingkungan dalam
rumah (biasanya dipagari dan masuk ke wilayah rumah) yang

dimanfaatkan untuk ditanami tanaman pertanian
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Indonesia sangatlah kaya akan hasil pertaniannya, berikut adalah

hasil-hasil pertanian di Indonesia, yaitu :

1. Agave (Sisal)

anaman..hi mpunyai warna daun

Nl 1 TNSES M by 'u .
g

Kalimantan Selatan.

4. Beras
Beras berasal dari tanaman padi.Padi adalah sumber bahan
makanan pokok rakyat Indonesia, jadi tanaman ini mempunyai andil yang

sangat besar dalam kehidupan. Daerah - daerah penghasil beras hampir
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merata di seluruh wilayah Nusantara, Jawa, Kalimantan, Nusa Tenggara,

Sulawesi, dan Sumatera.

5. Buncis

dikembangkan.
6. Cengkeh
Cengkeh adalah rempah-rempah purbakala yang telah dikenal dan
digunakan ribuan tahun sebelum masehi. Pohonnya merupakan tanaman
asli kepulauan Maluku (Ternate dan Tidore), yang dahulu dikenal oleh
para penjelajah sebagai Spice Islands. Menanam pohon cengkeh saat

seorang anak dilahirkan adalah tradisi penduduk asli Maluku. Secara
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psikologis ada pertalian antara pertumbuhan pohon cengkeh dan anak
tersebut sehingga pohon cengkeh benar benar dijaga dan dirawat oleh

orang Maluku. Pada abad pertengahan (sekitar 1600 Masehi) cengkeh

durian. Kata ini terutama
dipergunakan untuk menyebut buah yang kulitnya berduri tajam. Tanaman
durian berasal dari hutan Malaysia, Sumatra, dan Kalimantan yang berupa
tanaman liar. Penyebaran durian ke arah Barat adalah ke Thailand, Birma,
India dan Pakistan. Buah durian sudah dikenal di Asia Tenggara sejak
abad 7 Masehi. Nama lain durian adalah duren (Jawa, Gayo), duriang

(Manado), dulian (Toraja), rulen (Seram Timur). Durian bermanfaat untuk
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mencegah erosi di lahan-lahan yang miring, batangnya sebagai bahan
bangunan atau perkakas rumah tangga, bijinya memiliki kandungan pati

cukup tinggi, berpotensi sebagai alternatif pengganti makanan (dapat

man jagung, tetapi
dari Amerika
ait erat dengan
makanan sejak

asa genetika juga

a penganan kecil, bubur,
sampai kolak. ambahnya memiliki manfaat
memberikan nutrisi penting bagi tubuh, mengandung protein tinggi,
kalsium, fosfor, vitamin B2 (riboflavin).Kacang hijau banyak terdapat di
daerah Bali, Bengkulu,Lampung, dan Papua.

11. Kacang Mede

Kacang mede berasal dari biji jambu mete (Anacardium

Occidentale L). Jambu mete merupakan tanamnan buah berupa pohon
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yang berasal dari Brasil Tenggara. Tanaman ini dibawa oleh pelaut
Portugis ke India 425 tahun yang lalu, kemudian menyebar ke daerah

tropis dan subtropis lainnya seperti Bahana, Senegal, Kenya, Madagaskar,

| &
7
y
[

o
v
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dimanfaatkan untuk makanan ternak, sedang bijinya dimanfaatkan sebagai
sumber protein nabati , minyak dan lain-lain.
13. Kapas

Kapas adalah serat yang dihasilkan oleh tanaman kapas
(Gossypium Hirsutum). Tanaman kapas ini mempunyai banyak species

diperkirakan berjumlah 30-40 species yang tersebar di seluruh belahan
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dunia dari daerah yang beriklim tropis hingga subtropis, sedangkan yang

paling banya digunakan untuk produksi pakaian adalah tanaman kapas

jenis Gossypium Hirsutum yang tingkat penggunaanya mencapai 90 %

yang dihasilkan dari bijinya. Pohon ini juga dikenal sebagai kapas Jawa
atau kapok Jawa, atau pohon kapas-sutra. Juga disebut sebagai Ceiba,
nama genusnya, yang merupakan simbol suci dalam mitologi bangsa

Maya.
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15. Karet
Sejarah karet bermula ketika Christopher Columbus menemukan

benua Amerika pada 1476. Saat itu, Columbus tercengang melihat orang-

devisa negara,

dan sumber

0.& ambahkan satu sendok teh lebih
kayu manis ke dala . oudding akan menurunkan kadar gula
darah. Survei ini dilakukan pada sekelompok sukarelawan kesehatan.
Kayu manis banyak terdapat di daerah Jambi, Sumatera Barat, dan DI
Yogyakarta.

17. Kedelai
Kedelai (Glycine Max) sudah dibudidayakan sejak 1500 tahun

Sebelum Masehi dan baru masuk Indonesia, terutama Jawa sekitar tahun
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1750. Kedelai berfungsi sebagai zat pembangun bagi tubuh, mengurangi

gejala menopouse, mencegah osteoporosis, mencegah atherosclerosis,

mencegah kanker, meringankan diabetes).

Kentang pertama kali mencapai daratan Eropa pada tahun 1500-an
bersamaan dengan kedatangan kapal-kapal Spanyol dari Peru. Namun saat
didatangkan, kentang lambat sekali diterima masyarakat Eropa. Kentang
dilarang dimakan di Burgundy karena dianggap sebagai biang penyakit
lepra. Di tempat lain kentang mendapat julukan yang buruk karena dituduh

sebagai penyebab penyakit sipilis. Hingga tahun 1720-an, di Amerika
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masih terdapat kepercayaan bahwa kentang dapat memperpendek umur

yang mengkonsumsinya). Baru setelah kemerdekaan Amerika, kentang

lebih bisa diterima, dan saat ini telah menjadi salah satu makanan pokok

industri pakan. Selain itu digunakan pula pada industri obat-obatan.
22. Kina

Kina merupakan tanaman obat berupa pohon yang berasal dari
Amerika Selatan di sepanjang pegunungan Andes yang meliputi wilayah
Venezuela, Colombia, Equador, Peru sampai Bolivia. Daerah tersebut

meliputi hutan-hutan pada ketinggian 900-3.000 m dpl. Bibit tanaman kina
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yang masuk ke Indonesia tahun 1852 berasal dari Bolivia, tetapi tanaman
kina yang tumbuh dari biji tersebut akhirnya mati. Pada tahun 1854

sebanyak 500 bibit kina dari Bolivia ditanam di Cibodas dan tumbuh 75

cerita seorang
umbuhan kopi
bergengsi para

) sebanyak 60 biji

India. Demikian juga, tanaman lada yang sekarang banyak ditanam di
Indonesia ada kemungkinan berasal dari India. Sebab pada tahun 110
Sebelum Masehi — 600 Sebelum Masehi banyak koloni Hindu yang datang
ke Jawa. Mereka itulah yang diperkirakan membawa bibit lada ke Jawa.

Pada abad XVI, tanaman lada di Indonesia baru diusahakan secara kecil-
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kecilan (Jawa). Tetapi pada abad XVIII, tanaman tersebut telah

diusahakan secara besar -besaran.

25. Mangga

paceklik. Daun mudanya dilalap atau dijadikan sayuran. Kayu mangga
cukup kuat, keras dan mudah dikerjakan; namun kurang awet untuk
penggunaan di luar. Kayu ini juga dapat dijadikan arang yang baik.
26. Pala

Pala (Myristica Fragan Haitt) merupakan tanaman buah berupa

pohon tinggi asli Indonesia, karena tanaman ini berasal dari Banda dan
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Maluku. Tanaman pala menyebar ke Pulau Jawa, pada saat perjalanan

Marcopollo ke Tiongkok yang melewati pulau Jawa pada tahun 1271

sampai 1295 pembudidayaan tanaman pala terus meluas sampai Sumatera.

Tebu adalah tanaman yang ditanam untuk bahan baku gula.
Tanaman ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Tanaman ini
termasuk jenis rumput-rumputan. Umur tanaman sejak ditanam sampai
bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun.

29. Tembakau
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Tembakau (Tobacco) adalah sejenis tanaman herbal. Tanaman ini
berasal dari Amerika Utara dan Amerika Selatan. Sejarah Tembakau

penuh dengan intrik dan nuasa mitos. Pada mulanya digunakan oleh orang

eabad setelah itu,

ebut. Tembakau

tumbuh subur di ketinggian 1 - 2.200 meter dari permukaan laut. Ubi jalar
juga berkhasiat melancarkan peredaran darah, mengatasi cacingan,
menurunkan kolesterol, mencegah kemerosotan daya ingat, jantung

koroner, hingga kanker.

31. Vanili
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Vanili (Vanilla Planifolia) adalah tanaman penghasil bubuk vanili
yang biasa dijadikan pengharum makanan. Bubuk ini dihasilkan dari

buahnya yang berbentuk polong. Tanaman vanili dikenal pertama kali oleh
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1

5.11

kesejahteraan masyarakat konsumen secara luas maupun tingkat kesejahteraan
petani. Perkembangan harga beras di Indonesia dalam rentang waktu antara 2007
2017 terus mengalami kenaikan. Perkembangan tingkat harga beras di Indonesia

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 5.1: Perkembangan Harga Beras Indonesia

Tahun Harga Beras (Rp/kilogram)
2007 5.902
2008 6.121

tahun itu meng pe _, ang  cuku lisebabkan karena
dampak Kri :
terjadi dari Sepanjang e g ak dunia yang
akhirnya memaks eri [ 1enaikk : 3M pada bulan Mei

2008, serta a ) unia kebutuhan bahan

mengakibatkan mundurnya panen, sehingga masa paceklik menjadi lebih panjang.

5.1.2 Variabel Produksi Beras
Dalam  percakapan  sehari-hari ~ produksi  diartikan  tindakan
mengombinasikan faktor-faktor produksi (tenaga kerja, modal, dan lain-lainnya)

oleh perusahaan untuk memproduksi hasil berupa barang-barang dan jasa-jasa.
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Dalam arti ekonomi, produksi adalah setiap usaha manusia untuk menciptakan

atau menambah guna suatu barang atau benda untuk memenuhi kebutuhan

manusia.

ketahanan
jumlah pr
peningkat

Tabel 5.2:

SEHRA

1 ) |
ya'h

8.127.264

2013 8.128.499
2014 8.111.593
2015 8.087.393
2016 8.186.469
2017 8.632.646

Sumber: BPS,2018
5.1.3 Variabel Jumlah Penduduk

Penduduk dikonotasikan sebagai orang atau orang-orang yang mendiami
suatu tempat, kampung, wilayah atau negeri, dan merupakan aset pembangunan
atau sering disebut sumber daya manusia (SDM). Pertumbuhan laju penduduk

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.3 : Perkembangan Jumlah Penduduk Indonesia

Tahun Jumlah Penduduk (Orang)
2007 227,521,205
2008 230,931,149

penduduk di
hat dari jJumlah
eningkat tajam
Iltama penyebab
terhadap pertum 0 I p€ K yang 'tingg ah peningkatan angka

kelahiran yang i angka ke an| serta adanya

Dari hasil
Dilakukan terhadap Impor beras (Y) sebagai variabel terikat sedangkan harga beras
local (X;), produksi beras (X;) dan jumlah penduduk (X3) sebagai variabel bebas

Selama sebelas tahun dari tahun 2007-2017 berikut ini hasil regresinya.

Tabel 5.4 : Hasil estimasi pengaruh harga beras local, produksi beras dan jumlah

penduduk terhadap impor beras
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Dependent Variable: LN_Y
Method: Least Squares
Date: 02/19/19 Time: 10:29
Sample: 2007 2017

Included observations: 11

Variable Coefficient  Std. Error__t=Statistic . Prob.
LN_oX1 " 15.02408  5.548454  2.707796 = 0.0303
LN__ X2~ -23.00793  7.745534 -2.970477  0.0208
LNEPX3E -23.80516_ .25.27159 _-0.941973 0.3776
C 752:7905~ ' 437.7150°"/1.719819  0.1292
R-squared 0.616628 Mean dependent var  13.53767
Adjusted R-squared  0.452326 S.D. dependentvar  0.794841
S.E. of regression 0.588222 Akaike info criterion 2.051863
Sum squared-resid 2.422037 Schwarz criterion 2.196553
Log likelihood -7.285249 Hannan-Quinn criter. 1.960657
F-statistic 3.753015 Durbin-Watson stat ~ 1.889119

Prob(F-statistic) 0.067970

Dari hasil estimasi diatas maka di dapat fungsi persamaan sebagi berikut :

Y=752,7905 + 15,02408 LnX;—23,00793 LnX; - 23,80516 LnX; + E

Dari hasil persamaan di atas maka dapat diketahui pengaruh dari ketiga

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari ketiga variabel bebas tersebut ada

yang berpengaruh positif dan negative terhadap impor beras di Indonesia tahun

2007-2017. Berikut akan dijelaskan tentang pengaruh tersebut secara rinci

5.1.5 Interpretasi Hasil

a. Koefisien Regresi

Berikut ini hasil persamaan harga beras local, produksi beras dan jumlah

penduduk terhadap impor beras di Indonesia tahun 2007-2017 dengan

analisis regresi sebagai berikut.
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1. Konstanta by sebesar 752,7905 artinya besarnya jumlah impor beras di

Indonesia tahun 2007-2017 jika harga beras local, produksi beras dan

jumlah penduduk sama dengan 0 adalah 752,7905 %.

Koefisien determinasi berganda (R°) berfungsi untuk menyelidiki seberapa
besar pengaruh variabel bebas (harga beras local, produksi beras dan jumlah
penduduk) secara bersama-sama terhadap naik turunnya variabel yang tidak bebas
(impor beras). Berdasarkan dari hasil olahan dapat dilihat bahwa nilai R? adalah
0,616628. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 61% variabel-variabel bebas

(harga beras local,produksi beras dan jumlah penduduk) sudah mewakili untuk
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menjelaskan variabel tidak bebas. (impor beras). Sedangkan sisanya dari 39% di
jelaskan oleh variabel lain diluar model.

5.1.6 Uji T (Parsial)

en dari variabel bebas

individu (Pars unyai | signifikan

antara satu

Berdasarkan hasil ujiT (Parsial), maka diketahui bahwa nilai T prob
produksi beras sebesar 0,0208 < o 0,05 maka H, ditolak. Hal tersebut
berarti secara parsial produksi beras mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap impor beras di Indonesia tahun 2007-2017.

c. Berdasarkan hasil uji T (Parsial), maka diketahui bahwa nilai T prob

jumlah penduduk 0,3776 > o 0,05 maka Hy diterima. Hal tersebut berarti
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secara parsial jumlah penduduk tidak berpengaruh yang signifikan
terhadap impor beras di Indonesia tahun 2007- 2017.

517 UjiF

apakah variabel bebas

Dari hasil F ¢ s d ’) : 0,067970 > «

0,05 maka Hpd a i tola I’ era : variabel harga

QQ C pas atau keduanya telah
berkontribusi secara . i 0 mal Model regresi yang baik
adalah telah memiliki distribusi data normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah telah memiliki distribusi data normal atau mendekati
data normal. Untuk untuk mengetahui apakah model regresi tersebut
normal atau tidak, bisa diihat dari bentuk histrogram yang residual yang
bisasnya berbentuk lonceng jika mempunyai distribusi normal dan juga

melakukan uji jarque-Bera.
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Tabel 5.5 : Hasil Uji Normalitas Pengaruh Harga Beras Local,Produksi

Beras Dan Jumlah Penduduk Terhadap Impor Beras Di

Indonesia Tahun 2007-2017

-1.96e-13
-0.099319
0.888814
-0.657458
0.492142
0.441509
2.184459

S4H

0.662213
0.718129

WALy

Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance
mengukur varibilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance sama dengan

nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya
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kolineriaritas yang tinggi. Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan

nilai VIF dengan ketentuan jika nilai VIF >10 maka tidak terkena

multikolinieritas.

~
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= =
-
5 5
o
=
% Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

Sumber : Hasil Olah Eviwes 9

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diketahui nilai VIF dari
variabel independen yaitu nilai yaitu nilai VIF X; adalah 52.97203, nilai
X, adalah 20.38041 dan nilai X3 adalah 43.62781. dapat dilihat bahwa

nilai VIF dari ketiga variabel tersebut lebih besar dari 10 maka variabel
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tersebut terkena multikolinieritas. Hal tersebut berarti antara harga beras

local, produksi beras dan jumlah penduduk memiliki hubungan linier

didalam model regresi tersebut.

itas dan jika nilai

aka tidak terjadi

Produksi Beras Dan Jumlah Pendudu Terhadap Impor Beras

Di Indonesia Tahun 2007-2017
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Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.337216 Prob. F(5,5) 0.8710

menggunakan uji Durbin Watson. Dapat dilihat dari gambar berikut

(+) Ragu-ragu Ragu-ragu ()
Tidak ada
Autokorelasi
0 dL du 4-dU 4-dL 4
0,5948 1,9280 2,072 2,4052
1,889119
(NilarDW)
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Gambar 5.1 : Nilai DW Test pada Uji Durbin Watson
Dari hasil olahan data diketahui bahwa nilai DW adalah 1,889119 jika
a DW maka nilai tersebut te

dilihat dari diantara 0 sampai 2-du

berhubungan " posit adap ac menurut pandangan

merkantilisme David ri_tentu mengakibatkan

Berdasarkan teori yang dipapa maka pada penelitian ini dapat
ditegaskan bahwa penelitian ini mendukung teori tersebut.

Dari hasil penelitian diatas maka diketahui bahwa variabel produksi beras
Indonesia berpengaruh signifikan terhadap impor beras di Indonesia tahun 2007-
2017. Berdasarkan hasil ujiT (Parsial), maka diketahui bahwa nilai (o) sebesar -

23.00793 dan nilai T prob produksi beras sebesar 0,0208 < a 0,05 maka Hy

ditolak. Ini sesuai dengan hipotesis pengaruh negative menunjukkan jika total
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produksi beras domestik naik, maka permintaan impor beras akan turun, karena
kebutuhan domestik relatif telah terpenuhi dan begitu sebaliknya. David Ricardo
salah satu penulis Klasik mengembangkan teori comparativeadvantage atau teori
keunggulan yaknissetiap negara.akan mengimpor barang apabila factor produksi
yang dihasilkan oleh negara tersebut dalam jumlah yang kecil dan mengekspor
barang yang comparative advantagenya lebih besar atau memproduksi barang dan
jasa lebih murah dan lebih efisien. Kedua negara akan memperoleh keuntungan
dengan melakukan perdagangan. Kenaikan perdagangan akan memperbesar
potensi pertumbuhan ekonomi.

Dari hasil penelitian diatas, maka diketahui bahwa variablel jumlah
penduduk Indonesia tidak berpengaruh terhadap impor beras. di Indonesia tahun
2007-2017. Berdasarkan hasil uji T (Parsial), maka diketahui bahwa nilai (o)
sebesar -23.80516 dan nilai~T_prob jumlah penduduk 0,3776"> o 0,05 maka Hy
diterima. Hal tersebut berarti secara parsial variabel jumlah penduduk tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah impor beras di Indonesia. Dalam hal ini
kenaikan jumlah penduduk Indonesia tentu saja akan menaikkan permintaan akan
beras di Indonesia yang justru.akan mengakibatkan kenaikkan jumlah tenaga
kerja yang banyak juga yang dapat menghasilkan produksi untuk memenuhi
kebutuhan permintaan akan beras di Indonesia.

Hasil ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh lzirora (2011)
variabel jumlah penduduk juga tidak berpengaruh terhadap impor beras di
Indonesia dia mengatakan bahwa variabel jumlah penduduk tidak akan

berpengarug signifikan terhadap impor beras dalam jangka pendek dan jangka
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panjang karena setiap tahunnya Indonesia mengalami kenaikkan jumlah penduduk
yang terus bertambah justru akan mengakibatkan kenaikkan jumlah tenaga kerja
yang banyak yang dapat menghasilkan produksi yang memungkinkan untuk

memenuhi kebu gara_dalam hal.k A ini pemerintah akan
Gy N -

'ol..“ BR\\“ .ﬂ ung teori

ia tentu saja
akan menaikke ermin : a.Jika permintaan
untuk kon hal ini akan
menyebabki
tidak signi
produksi be (supply) dapat

mencukupi | tidak perlu untuk

i‘g\‘ﬂ\\%\ :

E

mengadakan i
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

ian faktor-faktor yang

““\\“ .96 naka dapat

tahun atau d e 3 aka diketahui
bahwa nila ybabilitas ha c . 0303 <a 0,05)
maka : 1 ha g - ruh signifikan
terhad et

eras di Indonesia

tahun 20 3 denoe erda an uji al) maka diketahui

2007-2017. Dengan demikian variabel jumlah penduduk tidak berpengaruh
terhadap besarnya impor beras di Indonesia tahun 2007-2017. Hal ini
disebabkan karena kenaikan jumlah penduduk Indonesia tentu saja akan

menaikkan permintaan akan beras di Indonesia yang
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mengakibatkan kenaikkan jumlah tenaga kerja yang banyak juga yang dapat
menghasilkan produksi untuk memenuhi kebutuhan permintaan akan beras di

Indonesia.

olahan dapa a nilai R? sebesar

‘ ““‘R\“ .’; iabel bebas
% pberpengaruh

ﬂ sanya 39% di

6.2

Dari ke an hasil penelitian diatas, maka ¢ encoba untuk
memberika =
pihak-pihak

1.

+ NSl

= N
-«

megadakan penelitian tentang impor beras.
3. Hendaklah impor terhadap beras di Indonesia dilakukan sesuai dengan
kebutuhan dalam negeri sehingga pengeluaran yang terjadi terhadap

pendapatan nasional dapat di tekan.
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